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MOTTO

"...Dan apakah Kami tidak memanjangkan usiamu dalam masa
yang cukup untuk berpikir...?" (Q.S Al-Faathir (35): 37)
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ABSTRAKSI

Perspektif historis menempatkan pesantren pada posisi yang cukup
istimewa dalam khazanah perkembangan sosial budaya masyarakat Indonesia.
Tidak terlalu berlebihan apabila pesantren diposisikan sebagai sebuah elemen
determinan dalam struktur piramida sosial masyarakat Indonesia. Adanya posisi
strategis yang dimiliki pesantren dalam pembungunan sosial baik dilakukan
melalui polenst peadidikan maupun potensi pengembangan masyarukul.

Scperti dimaklumi, pesantren selama ini dikenal dengan fungsinya sebagai
lembaga pendidikan yang memiliki misi untuk membebaskan peseita didikuya
dai belenggu kebodohan yang sclamn ini monjadi munnh dari dumia pendidikan,
Permasalahan seputar pengembangan model pendidikan pondok pesantren dalam
hubungannya dengan peningkatan kualitas SDM (human resources) merupakan
isu aktual dalam arus perbincangan kepesantrenan kontemporer. Keberdayaan
santri dalam menguasai ilmu pengetahuan dan keagamaan akan menjadi bekal
mereka dalam berperan serta dalam proses pembangunan yang pada intinya tiada
lain adalah perubahan sosial menuju tcrciptanya tatanan masyarakat yang lebih
sempurna

Pondok pesantren sering kali diidentikkan dengan lingkungan kumuh,
dengan santri yang sering kali sakit-sakitan dan berbagai macam hal yang
berkaitan dengan perawatan keachaton. Don ada lagi mitos yang mengatakan
bahwa seorang santri apabila belum Gudigan maka status kesantriannya belum
sah. Benarkah demikian ? Untuk menjawab semua itu perlu dibangun paradigma
baru yang dapat mengubah pemikiran tersebut, yaitu dengan pemberdayaan santri
dalam bidang kesehatan.

Setiap pelajaran figh baik tingkatan terendah sampai tingkatan tertinggi
selalu di mulai dengan thaharah, ini menunjukkan bahwa menjaga kesehatan
adalah suatu hal yang sangat pokok.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini di laksanakan di Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta dengan mengangkat seputar permasalahan kesehatan.
Dalam penelitian ini diketahui tentang bagaimana langkah-lankah Program PSDM
bidang kesehatan yang telah dilakukan oleh Pondok Pesantren Nuul Ummah dan
faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan PSDM
bidang kesehatan. )

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pihak pesantren dalam
melaksanakan PSDM dalam bidang kesehatan dengan menggunakan lima
tahapan. Petama, penentuan kebutuhan PSDM. Kedua, penetapan tujuan PSDM.
Ketiga, Pemilihan metode PSDM dengan menggunakan dua metode, yaitu metode
On The Job dan metode Off The Job. Kempat, pelaksanaan program. Kelima,
adalah evaluasi program PSDM. penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam merumuskan PSDM sehingga penelitian yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Nurul Ummah dapat dijadikan acuan ataupun model dalam
pengembangan SDM yang namtinya dilacapkan dapat diimplementasikan dengan
kehidupan masyarakat yang masih memerlukan pcmbinaan terhadap PSDM yang
berkualitas baik spritual maupun material.
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BAB I

PEDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari yang tidak diinginkan sehubungan dengan judul
diatas., maka perlu Kirunyw penulis homukakan pengertian iatilnh yanp ada
dalam judul tersebut, yaitu :
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM)’
Menurut Bank Dunia, dikutip oleh Tadjuddin Noor Effendi bahwa:
PSDM merupakan upaya pengembangan aktifitas dalam pendidikan dan
latihan, kesehatan, gizi, penwunan fortilitas, peninglatan kemampuan
penelitian, dan pengembangan teknologi’. Sementara itu menurut Canadian
Internasional Development Agency ( CIDA ) dimuat dalam Mc Whinney,
kemudian dikutip Tadjuddin Noor Effendi’, mengemukakan bahwa :
“ PSDM menekankan manusia baik sebagai alat (means) maupun tujuan
akhir pembangunan. Dalam jangka pendek dapat diartikan sebagai
pengembangan pendidikan dan pelatihan untuk memenuhi kebutuhan
segera, tenaga ahli tekhnik, kepemimpinan, tenaga administrasi dan upaya

ini ditujukan pada kelompok sasaran untuk mempermudahkan mereka
terlibat dalam sistem sosial ekonomi di negara itu...”

' Untuk menyederhanakan penulisan Pengembangan Sumber Daya Manusia, maka untuk
selanjutnya disingkat menjadi PSDM

? Tadjuddin Noor Effendi, Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja dan Kemiskinan,
Yogyakarta : Tiara Wacana, 1995, hal. 4

3 Ibid hal. 5



2. Santri
Sebutan bagi seseorang yang sedang menuntut ilmu di suatu
pondok atau para pelajar yang menuntut ilmu di Pesantren.’ Dalam hal ini
yang penulis maksudkan adalah para sautri yang scdang menuntut ilmu di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, baik yang menetap
maupun yang tidak menetap dinana,
3. Pondok Pesantren
Adalah suatu lembaga pendidikan dan pengajaran Islam yang
sekaligus scbagai lembaga pengkaderan’, dalam arti lain Pondok Pasantren
adalah lembaga pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan secara non
klasikal, dimana seorang kyai mengajar santri-santri herdasarkan kitab-kitab
yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad
pertengahan. Sedangkan para santri biasanya tinggal dalam Pondok atau
asrama dalam pesantren tersebut.® Dalam hal ini, pesantren yang dimaksud
adalah Pondok Pesantren Nurul Ummah yang berada di Kelurahan Prenggan
Kec. Kotagede Kotamadya Yogyakarta
Dari beberapa penegasan istilah di atas, maka pengertian judul yang
dimaksud dalam proposal ini yaitu suatu penelitian tentang usaha

mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren

* Sudjoko Prasodjo, Profil Pesantren, Jakarta: LP3ES, 1982. Hal.11

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1990, Hal. 117

8 Zamaksyari Dofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang pandangan Hidup Kyau, Jakarta:
LP3ES, 1994, Hal.44
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Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas sumber
daya para santrinya melalui bidang kesehatan.
. Latar Belakang Masalah

Perspektif historis menempatkan pesantren pada posisi yang cukup
istimewa dalam khazanah perkembangan sosial budaya masyarakat Indonesia.
Tidak tcrlalu berlehihan apahila perantren diposisikan sehapai sehuah elemen
determinan dalam struktur piramida sosial masyarakat Indonesia. Adanya
posisi strategis yang dimiliki pesantren dalam pembangunan sosial baik
dilakukan mclalui potensi pendidikan maupun potensi pengembangan
masyarakat.

Scporti  dimaklumi, pesantren selama ini dikenal dengan fungsinya
sebagai lembaga pendidikan yang memiliki misi untuk membebaskan peserta
didiknya dari belenggu kebodohan yang selama ini menjadi musuh dari dunia
pendidikan. Permasalahan seputar pengembangan model pendidikan pondok
pesantren dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas SDM (human
resources) merupakan isu aktual dalam arus perbincangan kepesantrenan
kontemporer. Keberdayaan santri dalam menguasai ilmu pengetahuan dan
keagamaan akan menjadi bekal mereka dalam berperan serta dalam proses
pembangunan yang pada intinya tiada lain adalah perubahan sosial menuju
terciptanya tatanan masyarakat yang lebih sempurna.’

Selain itu, pembaharuan juga diarahkan untuk fungsionalisasi pesantren

sebagai salah satu pusat penting bagi pembangunan masyarakat. Dengan posisi

" M. Sulton Masyhud, Mangjemen Pondok Pesantren, Jakarta: Diva Pustaka, 2003, hal.10



dan kedudukan yang khas, pesantren diharapkan menjadi alternatif
pembangunan yang berpusat pada masyarakat (' people centered development )
dan sekaligus sebagai pusat pengembangan pembangunan yang berorientasi
pada nilai (value orienied development). Melalui gagasan itulah pesantren
diharapkan tidak lagi sekedar menjadi lemhaga pendidikan, tetapi sekaiigus
menjadi pusat penyninhan kerghatan, pusat pengemhangan teknologi tepat
guna, dan lebih penting lagi menjadi pusat pemberdayaan ekonomi bagi
masyarakat sekitar.®

Untuk itulah upaya “reinventing dan reexsisting nilai-nilai pcsantren”
sebagal icon peradaban merupakan agenda penting yang harus dilakukan
dengoan cormat dan serius, agar keberadan pesantren tidak menguap ditelan
gerak peradaban yang terus melaju cepat. Pesantren sebagai basis dari akar
budaya bangsa ini harus terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
sarananya agar mampu menjadi agen perubahan dan pembangunan di
masyarakat.’ '

Pesantren telah diakui sebagai lembaga pendidikan yang telah ikut serta
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
salah satu sumber daya pembangunan bangsa. Bahkan, SDM merupakan salah
satu sumber daya terpenting di samping sumber daya alam, sumber daya iptek,
dan sumber daya lain dalam pembangunan suatu bangsa. Tanpa SDM tidak

mungkin dilakukan suatu kegiatan, termasuk pembangunan. Apalagi dikaji

¥ Ainurrafiq Hadi, Membangun Kemandirian Umat Di Pedesaan, Bogor: Pesantren
Pertanian Darul Falah, 2000, Hal 171

—  ? Jamaluddin Malik, Pemberdayaan Pesantren, Yogyakarta Pustaka Pesantren, 2005, hal
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secara mendalam, seyogyanya pembangunan yang dilakukan oleh SDM
semata-mata ditujukan kepada kepentingan SDM itu sendiri. Pada hakikatnya,
SDM yang dimiliki suatu bangsa sebenarnya merupakan cermin bangsa itu
sendirl. Jadi, salah satu syaral ulama agai suatu negara dapat mcloksanakan
pcmbangunan adalah tersedianya SDM yang mencukupi baik kuantitatif
utaupun kualitatif, "

Pondok Pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan yang ada dalam
masyarakat mempunyai peran penting dalam rangka meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia. Pendidikan pesantren tidak saja memberikan
pengetahuan dan ketrampilan teknis tetapi jauh lebih penting yaitu
mcnanamkan nilai nilai moral dan agama. Sesuatu yang teramat penting di
tengah modernitas dan interaksi antar bangsa yang tidak mengenal batas lagi.

Dilihat dari perkembangannya banyak pondok pesantren saat ini tidak
kalah majunya dengan institusi-institusi pendidikan lainnya bahkan dengan
sekolah-sekolah yang ditangani pemerintah sekalipun. Namun, ada pondok
pesantren yang sangat terbelakang, karena tetap terpaku pada tradisi-tradisi
lama dan tidak mau membuka diri atas perkembangan yang ada.

Agenda penting pesantren sekarang adalah bagaimana pesantren bisa
membuka diri terhadap dunia luar sekaligus secara terbatas mampu menerima
berbagai kemajuan masyarakat. Pesantren yang tidak mampu membuka diri
sudah dipastikan mungkin kehilangan eksistensinya di tengah dinamika

masyarakat. Berbagai upaya untuk memberikan pencerahan pada kalangan

' Ali Aziz Moh (Ed), Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, Y ogyakarta: Pustaka Pesantren,
2005, Hal. 103



pesantren menjadi penting dilakukan agar pesantren dapat berkembang sesuai
dengan dinamika zamannya."'

Posisi sentral seperti itu memungkinkan pesantren untuk memainkan
berbagai peran susial yang dapat mcempengaruhi masyarakatnya. Dengan
kekuatan kharismatik yang dimiliki seorang kyai, pesantren dapat
menggornklean hampir remua potensi sumber daya mannsia yang dimilikinya
untuk melakukan berbégai usaha dan kegiatan. Oleh karena itu, pesantren
sering pula diasumsikan sebagai agen perubahan sosial, atau pusat
pembaharuan masyarakat. Melalui kekuatan tersebut, pesantrcn dapat
melakukan perubahan, baik untuk komunitasnya sendiri maupun untuk
lingkungan masyarakatnya."

Keberadaan Pondok Pesantren Nurul Ummah yang berada di Kota
Yogyakarta tepatnya di Kotagede, setidaknya mampu menjawab semua
permasalahan tadi. Pesantren ini bisa dikatakan sebagai pesantren yang
memadukan antara tradisional dan modern. Mengapa demikian ? karena di
pesantren ini masih diajarkan kajian-kajian kitab kuning, namun membuka diri
terhadap pemikiran-pemikiran modern.

Keberadaan santri di pondok ini juga terbilang tidak kolot, karena
sebagian besar santrinya adalah mahasiswa yang tersebar di berbagai kampus
di Yogyakarta. Dengan latar belakang yang berbeda, tentunya setiap santri

mempunyai potensi yang dapat lebih ditingkatkan melalui pengembangan

" Jamaluddin Malik (Ed), Pemberdayaan Pesantren, Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005,
Hal.xvi

"2 Badri Khaeruman, /slam Dan Pemberdayaan Ummat, Bandung: Pustaka Setia, 2005,
Hal.86



sumber daya manusia. Dengan adanya berbagai unit kegiatan yang ada di
pondok pesantren ini, baik itu peningkatan pendidikan, ekonomi, kesehatan,
seni dan budaya adalah salah satu upaya pesantren ini dalam peningkatan
sumber daya santrinya.

Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam konstelasi ini memposisikan
dirinyn acbagni Iemhnapn dalowah Islamivah yang menpharapkan agar para
santri menjadi manusia yang berkualitas baik dalam hal pengetahuan agama,
pengetahuan umum, pengalaman, ketrampilan dan berbagai pengertian di
bidang pcndidikan yang pada intinya akan mengembangkan hasilnya pada
terwujudnya masyarakat Islam yang berkualitas baik dari segi kepribadian,
watal, montal, pengetahuan, ketrampilan, ekonnmi dan kesehatan.

Pesantren ini menekankan pada pendalaman pengetahuan agama sebagai
orientasi sistem dan pola dasar pendidikannya. Posisi ini memberikan identiatas
tertentu terhadap pondok pesantren tersebut sebagai lembaga profesional dalam
bidang keagamaan, nilai-nilai etis dan akhlakul karimah dalam kehidupan
santrinya. Disamping pendidikan keagamaan, ibu Nyai Barokah Asyhari,
Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummah, membuat model pendidikan yang
diorientasikan pada tujuan khusus, yaitu memberdayakan para santri melalui
PSDM baik secara spritual maupun material guna mencerdaskan para santri
agar mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya sehingga
para santri mampu memposisikan dirinya dalam berbagai situasi dan kondisi
yang dihadapi untuk mengembangkan ilmunya guna mewujudkan masyarakat

Islami yang damai, aman, sejahtera, adil, dan makmur.



Untuk membatasi ruang lingkup latar belakang masalah, penulis hanya
memfokuskan pada satu bidang PSDM saja yaitu pengembangan santri dalam
bidang kesehatan.

Pondok pesantren sering kali diidentikkan dengan lingkungan kumuh,
dengan santri yang sering kali sakit-sakitan dan berbagai macam hal yang
berkoitan dengnn parawatan kesehatan, Nan ada lagi mitns yang mengatakan
bahwa seorang santri apabila belum Gudigan maka status kesantriannya belum
sah. Benarkah demikian ? Untuk menjawab serﬁua itu perlu dibangun
paradigma baru yang dapat mengubah pemikiran tersebut, yaitu dcngan
pemberdayaan santri dalam bidang kesehatan.

Setiap pelajaran figh baik tingkatan terendah sampai tingkatan tertinggi
selalu di mulai dengan thaharah, ini menunjukkan bahwa menjaga kesehatan
adalah suatu hal yang sangat pokok. Dalam hadits juga disebutkan bahwa
kebersihan sebagian dari iman

Banyak tokoh-tokoh masyarakat terkemuka yang dihasilkan dari lembaga
pendidikan agama ini dan sebab itulah tidak berlebihan apabila berharap kelak
para santri yang telah menamatkan pendidikan dari pondok pesantren dapat
bertindak sebagi pembaharu di bidang pelayanan kesehatan bagi masyarakat."
Oleh karena itu, penulis tertarik terhadap penelitian semacam ini.

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan PSDM sehingga penelitian

yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

" Departemen Agama Rl, Perbaikan Kualitas lar Di Lembaga Pendidikan Agama, Jakarta:
Ditpakopontren, 2003, hal. 1



dapat dijadikan acuan ataupun model dalam pengembangan SDM yang
nantinya diharapkan dapat diimplementasikan dengan kehidupan masyarakat
yang masih memerlukan pembinaan terhadap PSDM yang berkualitas baik
spritual maupun material
C. Rumusan Masalah
Dari Intor helnknng marsalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan sumber daya manusia
bidang kesehatan di Pondok Pesantren Nurul Ummah?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terlaksananya pengembangan
sumber daya manusia bidang kesehatan di Pondok Pesantren Nurul
Ummah? |

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program pengembangan sumber daya
manusia bidang kesehatan di Pondok Pesantren Nurul Ummah

2. Untuk mengetahui pendukung dan penghambat terlaksananya program
pengembangan sumber daya manusia bidang kesehatan di Pondok
Pesantren Nurul Ummah

E. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka hasil penelitian ini

mempunyai kcgunaan sebagai berikut :
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1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharépkan akan memberikan sumbangan pemikiran
terhadap pengembangan penelitian dibidang yang sama. Sebuah deskripsi
bentuk-bentuk dan aspek-aspek yang dikembangkan dalam PSDM melalui
santri pondok pesantren diharapkan dapat memberikan masukan
konatruletif tamitama dalam kajian manajemen dan metodologi PSDM, dan
pelaksanaan dakwah bilkal di masyarakat.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat dijadikan acuan data awal untuk
mendapatkan data-data Jainya yang lehih komprehensif di dalam
penelitian masalah yang sama atau penelitian masalah yang
bersinggung dengan pokok-pokok bahasan yang ada dalam penelitian
ini.
b. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan konstruktif
secara obyektif bagi para pengelola pesantren dan santri sekaligus
sebagai parameter evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi dan tugas
Pondok Pesantren dalam mengembangkan cita-cita dan tujuan PSDM.
c. Bagi Fakultas Dakwah
Penelitian ini diharapkan akan dijadikan alternatif dakwah
bilhal untuk pengembangan masyarakat Islam di dalam Pondok

Pesantren.
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F. Kerangka Teoritik

1.

Tinjauan umum tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pembangunan suatu bangsa memerlukan aset pokok yang disebut
sumber daya (resources), baik sumber daya alam (natural resources),
maupun sumher daya manusia (human resources). Kedua sumber daya
tarrebut  sangat penting  dalam  menentukan keberhasilan  suatu
pembangunan, tetapi sumber daya manusialah yang sangat penting. Hal ini
dapat kita amati dari kemajuan-kemajuan suatu negara sebagai indikator
pembangunan bangsa lersebut. Negara-negara yang miskin sumber daya
alamnya, tetapi karena usaha peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia
yang begitn hehat, maka kemajuan bangsa dapat dicapai.

Sumber Daya Maaanusia (SDM) dapat dilihat dari dua aspek yakni
kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut Sumber Daya Manusia
(SDM) penduduk yang kurang penting kontribusinya dalam pembangunan
dibanding dengan aspek kualitas. Kualitas di sini menyangkut mutu Sumber
Daya Manusia (SDM) tersebut yang menyangkut kemampuan, baik
kemampuan fisik maupun non fisik (kecerdasan dan mental). Oleh sebab
itu, untuk kepentingan akselerasi suatu pembangunan di bidang apapun,
maka peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan prasyarat

utama. Kualitas Sumber Daya manusia (SDM) menyangkut aspek fisik
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(kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut
kemampuan bekerja, berfikir dan ketrampilan-ketrampilan lain."*
Menurut Bank Dunia (1980), seperti dikutip oleh Tadjudin Noer
Effendi, PSDM adalah upaya pcngecmbangan manusia yang menyangkut
pengembangan aktifitas dalam hidang pendidikan dan pelatihan, kesehatan,
gimi, penurinan  fertilitas, peningkatan  kemampuan penelitian dan
pengembangan teknologi. UNDP (United Nation Development Program),
merumuskan pengembangan manusia (sumber daya manusia) adalah"
Proses meningkatkan kemampuan manusia untuk mclakukan pilihan-
pilihan. Pengertian ini memusatkan perhatian pada pemerataan dalam
meningkatkan kemampuan manusia (melalui investasi pada manusia itu
sendiri) dan pada kemanfaatan kemampuan itu (melalui penciptaan
kerangka keterlibatan manusia untnk mendapatkan penghasilan dan
perluasan lapangan kerja).
2. Batasan Pengembangan Sumber Daya Manusia
PSDM merupakan suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan,
dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai suatu hasil yang
optimal'. Batasan tersebut mengandung makna sebagai berikut :
a. Suatu proses perencanaan, artinya bahwa suatu hasil yang optimal tidak akan

tercapai dengan sendirinya, melainkan harus direncanakan, dilaksanakan,

dimonitoring, kemudian dievaluasi.

' Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia.Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998, hal.l

" Tadjudin Noer Effendi, Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja dan Kemiskinan,
Yogyakarta : Tiara Wacana, 1995, hal. 4

' Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan SumberDaya Manusia, Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998, Hal. 3



b. Pendidikan, pelatihan dan pengelolaan merupakan nilai intrinsik dalam
sebuah proses perencanaan untuk mencapai hasil yang optimal, artinya
untuk mencapai hasil yang optimal diperlukan tenaga yang profesional dan
berkualitas baik dalam bidangnya. Dalam hal ini diperlukan pendidikan,
pelatihan, dan pengelolaan.

¢, Ungkapan untuk mencapai sniatn hasil yang optimal mengandung makna
bahwa pengembangan sumber daya manusia bersifat syarat nilai. Hasil yang
diinginkan secara optimal itu penuh dengan perangkat nilai inti instumental
yang jelas serla teruji bermanfaat untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi. Pengembangan Sumber Daya Islam dengan
sendirinya memakai ajaran Islam sebagai sumber acuan utamanya.

Manusia baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk
sosial mempunyai berbagai macam kebutuhan, baik kebutuhan material
maupun non-material. Soekidjo Notoatmodjo dalam ,\buku PSDM
mengemukakan bahwa Abraham H. Maslow, mengklasifikasikan kebutuhan
manusia itu dalam tingkatan kebutuhan, yang selanjutnya disebut Hirarki
Kebutuhan'’, yaitu :

a. Kebutuhan Fisologis;
Merupakan kebutuhan dasar bagi manusia (basic need) dan
bersifat kebutuhan fisik atau kebendaan, seperti sandang, papan, pangan

yang berguna untuk mempertahankan hidup (fo survive). Untuk dapat

"7 Ibid Hal. 4 - 8
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memenuhi kebutuhan itu secara optimal, otomotis harus bekerja, maka ia
perlu kemampuan kualitas SDM yang memadai.
b.Kebutuhan Jaminan Keamanan;

Secara naluri manusia membutuhkan rasa aman (safety need),
untuk itu maka manusia ingin bebas dari segala bentuk ancaman. Rasa
aman ity dapat dipennhi apahila orang bebas dari segala bentuk
ancaman, baik ancaman fisik maupun ancaman psikologis dan social.
Dengan demikian maka setiap orang yang memiliki jaminan keamanan
akan dapal bekerja dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan fisiknya
dengan aman

c.Kebutuhan Rersifat Sosial;

Hidup berkelompok adalah merupakan kebutuhan manusia sebagai
makhluk sosial. Oleh sebab itu di dalam suatu masyarakat setiap orang
adalah merupakan bagian atau anggota dari suatu kelompok atau
organisasi. Bahkan seseorang tidak hanya menjadi anggota satu
organisasi saja, melainkan menjadi anggota dari beberapa organisasi atau
kelompok sosial. Di dalam kelompok atau organisasi masyarakat setiap
orang dapat menyalurkan keinginan atau perasaan-perasaan lain sebagai
makhluk sosial. Kebutuhan ini mencakup kebutuhan akan kasih sayang,
berkumpul dengan orang lain dan pengendalian diri.

d.Kebutuhan yang Bersifat Pengakuan atau Penghargaan;
Manusia pada hakikatnya ingin dihargai dan memperoleh

pengakuan orang lain dari kelompoknya atau dari luar kelompoknya.
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Dengan kata lain pengakuan atau penghargaan dari orang lain
merupakan peningkatan harga diri orang tersebut, dan berarti status
sosial orang tersebut naik. Kebutuhan ini berkenaan dengan pencapaian
prestasi, kesukscsan dan penghargaan.

e.Kebutuhan Akan Kesempatan Mengembangkan Diri.

Kehntuhan ini hisa dicapai dengan mempertinggi kualitas kerja,
dan memantapkan peranananya dalam kehidupan. Ini merupakan
tingkatan kebutuhan yang paling tinggi.

Dengan demikian meclihat pengelompokkan kebutuhan di atas,
menurut Maslow pengembangan sumber daya manusia memiliki urgensi
sehagal npaya untuk merealisasikan semua kebutuhannya.'®

2. Langkah dan Sasaran Pengembangan Sumber Daya Manusia
Menurut Hornby P, Ray DK, Shipp PJ, and Hall TL yang kemudian di
kutip oleh Soewadi. Langkah-langkah yang digunakan dalam PSDM
adalah sebagai berikut :'°
1. menentukan kebutuhan pengembangan SDM
2. Menetapkan tujuan khusus
3. Memilih metode pengembangan SDM
4. Pelaksanaan program PSDM

5. Mengevaluasi program PSDM

"® Ibld. Hal. 8

1% Soewadi, 2005, Pengembangan Sumber Daya Manusiu Dalum Inovasi Pendidikan,
Makalah Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada, Yogyakarta
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Bila telah ditetapkan bahwa pengembangan SDM memang dibutuhkan

maka segera ditentukan dan dipilih metode yang akan dicapai, seperti

latihan, pendidikan, atau pengembangan program. Harus diperhatikan pula

bahiwa tujuan pcngembangan SDM jangan terlalu sempit dan terlalu luas

Perlu ditekankan hahwa tujuan pengembangan SDM adalah meningkatkan

produktifitas secara menyelurih, mencegah sikap mempertahankan hal

lama, dan mempersiapkan SDM pada tugas yang lebih tinggi atau maju.

Adapun sasaran PSDM adalah sebagai berikut:*°

1. Sasarun individu, yang meliputi pengctahuaﬁ, sikap dan nilai-nialai,
ketrampilan produktif untuk memperoleh pendapatan

2. Sasaran kelompnk social, yang meliputi kemampuan berorganisasi,
kemampuan diskusi atau musyawarah untuk memecahkan masalah,
kehidupan kelompok yang dinamis

3. Sasaran lingkunagan social, yang meliputi penciptaan iklim yang
kondusif bagi terjadinya proses pembangunan, pengembangan
partisipasi masyarakat, pembentukan atau pengembangan institusi
social sebagai prasarat terjadinya proses pembangunan atau
pembelajaran

4. Sasaran lingkungan fisik, yang meliputi fungsi memfasilitasi terjadinya

kegiatan masyarakat, seperti pembangunan gedung, tempat ibadah,

“Soekidjo Notoadmidjo, Pengembungun Sumber Duya Manusia, Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998, Hal. 8
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gapura, sarana transportasi, irigasi, perumahan, listrik, alat komuniksi,
pelayanan pendidikan dan kesehatan
4. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia
Dalamn Buku PSDM, Soekidjo Notoadmodjo® mengemukakan
bahwa pada garis besarnya ada dua macam metode yang digunakan dalam
pongamhangan rumber daya manusia, yaitn -
a. Metode “Off The Job Site” (Diluar Kegiatan)

PSDM melalui diklat dengan menggunakan metode ini berarti
peserta didik keluar sementara dari kegiatannya, untuk mengikuti diklat.
Pada umumnya metode ini mempunyai dua macam tekhnik, yaitu :

1 Tekhnik Presentasi Informasi
Yang dimaksud dengan teknik ini adalah menyajikan
informasi yang tujuannya mengintroduksikan pengetahuaan, sikap,
dan ketrampilan baru kepada para peserta didik. Harapan akhir dari
proses pengetahuan, sikap, dan ketrampilan peserta diadopsi oleh
peserta diklat. Termasuk dalam tekhnik ini antara lain : ceramah
biasa, diskusi, teknik pemodelan prilaku, dan teknik magang.
2 Teknik Simulasi
Simulasi adalah suatu peniruaan karakteristik atau perilaku
tertentu dari dunia riil sedemikian rupa sehingga, para peserta didik

dapat merealisasikan seperti keadaan sebenarnya.

2 Ibid, Hal. 33 - 36
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Metode-metode simulasi ini mencakup : imulator alat-alat,
studi kasus, permainan peran, teknik dalam keranjang.
b. Metode “On The Job Site” (Di dalam Kegiatan)

Pelatilian ini berbentuk pcnugasan peserta didik baru kepada yang
telah berpengalaman (semior). Hal ini berarti, kepada peserta didik yang
rudah herpengalaman untnk memhimhing atan mengajarkan kepada yang
baru.

5. Bentuk-bentuk PSDM

Menurut Bank Dunia, sesual teovi ITuman Capital, scbagaimana
dikutip Tadjudin Noer Effendi bahwa kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) salah satunya ditentmkan aleh kesehatan.” Kesehatan menjadi hal
yang sangat penting dalam PSDM karena segala aktifitas manusia akan
banyak mendukung kepada kondisi prima manusia tersebut. Manusia tidak
bisa mencapai kualitas maksimal dalam berprestasi apabila kondisi fisik
tidak mencapai kesehatan yang optimal.”

Dalam pelaksanaannya, pelayanan kesehatan di samping
merupakan tanggung jawab negara juga merupakan tanggung jawab
masyarakat secara luas, secara kelompok maupun individu, untuk itu maka
peran serta masyarakat dalam hal kesehatan juga sangat dan akan tetap di

butuhkan  sebagai  bentuk  kepedulian lingkungan dan  sosial

kemasyarakatan™.

22 Ibid Hal. 17
B Ibid, Hal. 17
24 Ibid, Hal. 23
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Dalam upaya PSDM melalui bentuk kesehatan dapat diwujudkan
melalui berbagai bentuk. Menurut deklarasi ALMA-ATA, 12 September
1979 seperti dikutip oleh Roy Tjiong digariskan bahwa upaya kesehatan
primner sekurang-kurangnya harus mencakup beberapa bentuk. Bentuk-
bentuk tersebut adalah:®
n  Pendidikan mengenai masalah-masalah  kesehatan  dan  metode
pencegahan serta pengendalian penyakit,

b. Peningkatan kesehatan gizi,

c. Pengadaan air bersih dan sanitasi dasar yang memadai,

d. upaya kesehatan ibu dan anak, termasuk keluarga berencana,

¢. Imunisasi terhadap penyakit mennlar,

f. Pencegahan dan pengendalian penyakit endemic setempat,

g. pengobatan dan penatalaksanaan yang tepat terhadap penyakit umum dan
luka-luka,

h. Penyedian obat-obat esensial.

Dalam upaya peningkatan kesehatan melalui delapan bentuk
tersebut, dilaksanakan dan dikembangkan secara serasi dan menyeluruh
melalui upaya kesehatan puskesmas, peran serta masyarakat, serta rujukan
upaya kesehatan. Upaya peningkatan kesehatan ini selain dilaksanakan oleh
pemerintah juga masyarakat ataupun usaha-usaha swasta, bentuknya bisa

berupa organisasi, yayasan, badan usaha maupun perorangan.

» Roy Tjiong, Problem Etis Upaya Kesehatan Suatu Tinjauan Kritis, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1991, hal. 4
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6. Faktor-faktor yang mempengaruhi PSDM

a. Faktor Internal

Faktor internal yang dapat mempengaruhi PSDM mencakup
keseluruhan kehidupan organisasi yang dapat dikendalikan baik oleh pimpinan
atan anggota organisasi yang bersangkutan. Faktor internal antara lain
mencakup;

1). Misi dan tujuan oraganisasi

Setiap organisasi mempunyai misi dan tujuan yang ingin dicapai.
Untuk mencapai tujuan itu dibutuhkan adanya perencanaan yang baik dan
implemantasi yang tepat dari perencanaan. Pelaksanaan kegiatan atau program
organisasi dalam rangka mencapai tujuan diperlukan adanya kemampnan
tenaga, yakni Sumber Daya Manusia (SDM) yang hanya dapat dicapai dengan
pengembngan sumber daya manusianya.

2). Strategi pencapaian tujuan

Setiap organisasi mempunyai strategi yang berbeda-beda dalam
mencapai tujuannya. Strategi yang disusun sudah memperhitungkan dampak
yang akan terjadi bagi organisasinya, sehingga dituntut adanya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas yang hanya dapat dicapai melalui
pengembangan sumber daya manusianya.

3). Sifat dan jenis kegiatan
Sifat dan jenis kegiatan suatu organisasi sangat penting

pengaruhnya terhadap PSDM. Strategi dan Program PSQM yang dilakukan
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oleh suatu organisasi akan berbeda dengan organisasi lainnya yang
dipengaruhi oleh sifat dan jenis kegiatan organisasi tersebut.
4). Jenis teknologi yang digunakan

Dewasa ini penggunaan tcknologi olch suatu organisasi sudah
beraneka, mulai yang paling sederhana sampai yang paling canggih. Di sini
diperlukan  adanya Sumber Daya Mamsia (SDM)  yang  hatk  untuk
mengoprasikan tenaga guna menangani dan mengoperasikan teknologi itu.
b. Faktor Eksternal

Keberadaan suatu organisasi tidak terlepas dari  penganih
lingkungan sekitarnya. Sehingga faktor eksternal perlu diperhatikan dalam
rangka PSDM. Faktor-faktor tersebut antara lain-
1). Kebijaksanaan pemerintah

Kebijaksanaan pemerintah haruslah diperhatikan dalam rangka
menyusun program-program PSDM yang merupakan arahan yang harus
diperhitungkan oleh organisasi tersebut.
2). Sosio-budaya masyarakat

Faktor sosia-budaya masyarakat harus dipahami dalam rangka
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu organisasi karena
organisasi apapun didirikan untuk kepentingan masyarakat yang mempunyai
latar belakang sosia-budaya yang berbeda.
3). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedemikian

pesatnya menuntut suatu organisasi untuk mengikuti arus tersebut,
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pondok semacam ini telah berperan sebagai alat atau instrumen
pengembangan potensi dan pemberdayaan umat. Selain itu, pondok
pesantren juga berperan sebagai fasilitator dalam memberikan pelatihan
atau  pendidikan  yang  dipetlukan.  Di pondok  pcsantren  yang
menyelenggarakan kegiatan pengembangan potensi dan pemberdayaan
umat ini, anntri dapnt mangamhangkan ketrampilan yang ia miliki, bahkan
di sana mereka dipacu dan dibangun motifasinya untuk menjadi
enterpreneuship yang tangguh.
b. Pcranan Mobilisasi

Pondok pesantren merupakan lembaga yang berperan dalam
memobilisasikan masyarakat dalam perkembangan mereka. Peranan ini
jarang dimikili oleh lembaga lainnya dikarenakan hal ini dibangun atas
dasar kepercayaan masyarakat bahwa pondok pesantren adalah tempat
yang tepat untuk menempa akhlak dan budi pekerti yang baik. Artinya,
dengan posisi seperti ini pondok pesantren dapat menggalang animo
masyarakat untuk ikut serta dalam menyelenggarakan kegiatan, misalnya
pendidikan, kesehatan dan lain-lain.

c. Sebagai Agent Of Development

Pondok pesantren dilahirkan untuk memberikan respon terhadap
situasi dan kondisi sosial masyarakat yang tengah dihadapkan pada
runtuhnya sendi-sendi moral melalui transformasi yang ditawarkan
pondok pesantren. Kehadirannya bisa disebut sebagai agen perubahan

(bgent of social change) yang bukan hanya melakukan pcmbcbasan pada
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masyarakat dari segala keburukan moral, tetapi juga melakukan
perjuangan terhadap penindasan politik, pemiskinan ilmu pengetahuan dan
bahkan dari pemiskinan ekonomi. Pada tataran ini, pondok pesantren telah
berfungsi scbagai pclaku pcngembang masyarakat, menciptakan atau
terlibat aktif dalam usaha perbaikan tatanan sosial yang lebih adil, dan
menjadi agen bagi pemhangiman nasinnal, dalam lingkup vang menjadi
tanggung jawabnya.
d. Peranan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Dalam sistem pendidikan  yang dikembangkan oleh pondok
pesantren sebagai upaya mengoptimalkan potensi yang dimiliki, pondok
pesantren memberikan pelatihan khnsis atan memberikan tugas magang di
beberapa tempat yang sesuai dengan pengembangan yang akan dilakukan
di pondok pesantren. Karena pesantren berperan sebagai Agent of
Development, maka ia membutuhkan “tenaga-tenaga profesional” yang
akan mendukung kegiatan pengembangan masyarakat. Selain itu
pentingnya PSDM ini dilatar belakangi oleh fakta bahwa para santri yang
telah lulus atau selesai dalam pembelajaran di pondok pesantren tetap
memiliki peran sebagai agen pembaharuan.

e. Sebagai Center of Excellence

Dalam perkembangan selanjutnya, pondok pesantren kemudian
mengembangkan peranannya dari sekedar lembaga keagamaan dan
pendidikan menjadi lembaga pengembang masyarakat. Sehingga pada

tataran ini pondok pesantren telah berfungsi sebagai pusat peradaban
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(center of excellence ) di bidang keagamaan, dan pendidikan. Keberdaan
pesantren sebagai fasilitator pemberdayaan menuntut perlu adanya PSDM
santrl yang terarah guna menciptakan santri-santri yang tangguh dalam

upaya pemberdayaan imasyarakat

. Mectade Ponolitinn

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Sumardi Suryabrata, penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memuat, melukiskan, menggambarkan siluasi-situasi atau
kejadian-kej adian.”’ Nasir menyatakan bahwa:
Motode deckriptif adalah guatu metode dalam meneliti suatn kelompnk, siatn
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tinjauan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif,
gambaran lukisan sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta sifat,
hubungan anatara fenomena yang diselidiki.*®

Sedangkan menurut Lexi J. Moleong penelitian deskriptif adalah
penelitian berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Jadi dapat disimpulkan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud menggambarkan
atau mendeskripsikan tentang fenomena atau kejadian secara akurat

berdasarkan fakta-fakta yang ada tanpa menerangkan adanya hubungan

hipotesis atau memuat dugaan mengenai masyarakat yang di teliti.?

7 Sumardi Soeryabrata, Merodologi Penelitian, Jakarta: Grafindo Persada, 1997, Hlm.18
8 Moh.Masir, Matode Penclitian, Jakarta: Bumi Aksara, 1993, Him. 5
* lexy J. Mueloeng, Metode Penelitian Kualitatif;, Bandung: Remaja Rosda Karya Him. 6
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Penelitian ini bersifat deskriptif karena dalam penelitian ini akan
menggambarkan atau mendeskripsikan secara rinci tentang bagaimana
pelaksanaan program PSDM santri dalam bidang kesehatan dan factor-faktor
pendukung dan penghambata PSDM di Pondok Pesantren Nurul Ummah.

" Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuahlahl karena bertkenaan deagai dara yang dimpilkan tGdule berbontuk
angka, melaikan mendeskripsikan keadaan ataur fenomena yang ada di
lapangan. Menurut Moelong penelitian dengan pendekatan kualitatif
mengandung karakteristik, yaitu: berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian memanfaatkan metode
kualitatit, mengandalkan analisis data secara indukdifl, bersifat deskiiptil; lebils
mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan focus, memiliki
seperangkat criteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian
bersifat sementara, dan hasil penelitian disepakati oleh kedua pihak: peneliti
dan yang diteliti.*

1. Subyek dan obyek penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk
menentukan subyek penelitian. Menurut Nasution purposive sampling adalah
penentuan subyek penelitian sesuai dengan criteria atau ciri tertentu. Subyek
penelitian ini adalah responden yang dianggap dapat memberikan informasi
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dan dipilih secara purposive.” Untuk mendapatkan sampel yang

representative dari keseluruhan populasi, penulis menggunakan pedoman,

* Ibid, Him 4-8
' Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kuantitatif, Bandung: Tarsito, 1998, HIm. 98
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aktifitas yang terbuka untuk umum, baik yang secara resmi dibuka,
maupun yang tidak sengaja bisa teramati.
b. Metode Interview

Melode wawancawa atau intcrview adalah pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan sccwa lungsung aleh pewawancara
(pengumpulan data) kepada responden dicatat atau direkam denpuy alat
perekam (tape recorder).*

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui aktivitas
pengembangan sumber daya manusia di bidang kesehatan yang dilakukan
pondok pesantren Nurul Ummabh.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawaucara
yang memuat masalah-masalah inti dalam penelitian. Dalam kegiatan
wawancara menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, yaitu
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan.*®> Dengana demikian wawancara dikemukakan dengan
kalimat bebas tidak terpaku pada pedoman, akan tetapi dikembangkan
sesuai dengan keadaan di lapangan. Pedoman wawancara hanya
digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak Kkeluar dari

permasalahan pokok yang akan diteliti.

* Irawan Soeharato, Metode Penelitian Sosial, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995,
Hal. 68

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian . Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka
Cipta, 1998. Hal.236
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dalam penelitian ini bersifat “Deskriptif Interpretatif”, artinya apabila
data telah terkumpul lalu disusun, dilaporkan apa adanya, diinterpretasikan
(dijelaskan) supaya bermakna.

Sedangkan teknik deskriptif yang penulis gunakan adalah analisis
kualitatif, dengun menganalisis akan diperoleh gambaran yang sistematik
mengenai isi suatu dukumentasi. Dokumentosi  tersebul  dlrelid ivinyu
kemudian diklasifikasikan menurut kriteria atau pola tertentu. Oleh karena itu
seperti yang dikatakan Bugman dan Taylor bahwa penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau bisa dari orang-orang dan perilaku yang diamati.®® Masih
menurut Moelong, bahwa langkah-langkah yang dilakukan dalain
menganalisis data® adalah sebagai berikut :

a. Reduksi Data

Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk merangkum data,
dipilih hal-hal yang pokok dan penting, dicari tema dan polanya dan reduksi
data selanjutnya dilakukan dengan membuat abstraksi.
b. Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini yaitu menguraikan segala sesuatu
yang terjadi dalam proses pengembangan sumber daya manusia pada santri
pondok pesantren Nurul Ummah dan sasaran yang ingin dicapai dalam

pengembangan sumberdaya santrinya dalam bidang kesehatan. Pendiskripsian
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*% Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, Hal.

39 Ibid, hal. 190









perbedaan kondisi santri yang menimbulkan kebutuhan yang berbeda-beda.
Namun hasil penelitian ini adalah sebagai tambahan wacana praktis dalam
menemukan ide-ide baru guna merealisasikan pengembangan masyarakat melalui
PSDM. Dalam rangka mensukseskan pelaksanaan PSDM tethadap santri dalam
bidang kesehatan dan demi peningkatan serta pencapaian tujuan dan sasaran yang
lebih baik, maka dengan selesainya penelitian ini, tanpa mengurangi rasa hormat
kepada pihak manapun dan dengan segala kerendahan hati, penulis
menyampaikan saran-sarah sebagai berikut:

1. Kepada pihak pengurus dalam bidang kesehatan Pondok Pesantren Nurul
Ummah hendaknya kegiatan PSDM dalam bidang kesehatan bagi santri
Pondok Pesantren Nurul Ummah yang telah terlaksana perlu terus
diperhatikan dan ditingkatkan agar sumber daya santri dapat terus bertahan
dan meningkat serta diharapkan akan selalu memperhatikan PSDM pada
santri-santrinya. Karena, kelak nantinya para santri akan kembali ke
masyarakat dan dituntut bisa mengikuti perkembangan zaman tidak hanya
pengetahuan keagamaan saja.

2. Konsep bentuk pelaksanaan program PSDM terhadap santri dalam bidang
kesehatan harus selalu berdasarkan pada sistem nilai kehidupan masyarakat
dan juga sesuai dengan kebutuhan para santri

3. Perlu adanya perbaikan dan peningkatan yang kontinyu terhadap kualitas
pembinaan agar terwujud sumber daya santri yang handal dan profesional

4. Dalam PSDM perlu ditingkatkan kedisiplinan terutama dalam kegiatan

pembinaan
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11.

12.

13

14.
15.
16.

17

18.
19.
20.

Pedoman Wawancara

Wawancara dengan pengurus
Apa dasar peugeibangan swuber dayd manusia yany dilakukan oleh olel

pondok pesantren Nurul Ummah ?

Biapa sasaian peugenibangan swnber daya wanusia yang dilakukan oleh
prndok pecantran Nurnl Hmmah

Bagaiman langkah pengembangan sumber daya manusia dilakukan oleh
pondok pesantren Nurul Ummah ?

Kenapa menggunakan langkah tersebut ?

Apa kendala atau hambatan yang dihadapi oleh pengurus pondok
pesantren Nurul Ummah dalam melakukan pengembangan sumber daya
manusia ?-

Bagaiman cara pengurus mengatasi hal tersebut ?

Apa saja bentuk pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh pengurus pendikan pesantren Nurul Ummah

Kenapa menggunakan cara tersebut ?

Apa saja metode pengembangan sumber daya manusia yang dilkukan oleh
pondok pesantren Nurul Ummah ? \

Kenapa pondok pesantren menggunakan metode tersebut ?

Apa saja hambatan yang dihadapi oleh pondok pesantren dalam
menerapkan metode tersebut ?

Apa saja upaya untuk mengatasi hal tersebut ?

Dalam pelaksanaan psdm dana didapatkan dari mana ?

Apakah ada dana khusus dari pesantren untu pelaksanaan psdm ?
Bagaimana cara dalam mengevaluasi program yang telah dilaksanakan ?
Berapa kali dalam mengevaluasi program ?

Apa kendala dalam mengevaluasi program ?

Bagaimana sejarah berdirinya nurul ummah?

Bagaiman sistem organisasi PP. Nurul ummah?

Dari mana sumber dana yang di peroleh?



Wawancara dengan santri.

1.

Kegiatan apa saja yang sebenarnya banyak yang diinginkan oleh santri
yang bisa didapatkan melalui pesantren ?

Apakah hal tersebut bisa berguna ketika terjun ke masyarakat nantinya /
Apakah menurut saudara, kegiatan pengembangan sumber daya manusia
yang telah dilakukan oleh pesantren telah sesuai dengan yang diharapkan
oleh sebagian santri ?

Bagaimana persepsi anda terhadap program pengembangan sumber daya
manusia yang dilakuakan pesantren ?

Apa alasan saudara mengikuti program tersebut ?

Secara khusus, apakah telah terjadi dampak positif terhadap anda ?
Apakah program psdm yang telah dilakukan mampu meningkatkan

kemampuan anda?

Apakoh dapat ditcraplkan ?

Kendala apa yang anda hambati ?



Nama

Tempat / Tanggal lahir -

Jenis Kelamin
Warga Negara

Alamat Asal

Alamat Jogja
Nama Ayah / Ibu

Pendidikan

CURICULUM VITAE

: Ahmad Sihabuddin

Sambas / 26 Fcbruari 1983

o Luld luka

. Indonesia

Gg. Flamboyant No. 77 Sungai Duri Kec. Sungai Raya

Kab. Bengkayang Kalimantan Barat 79271

: PP Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

: Wajili/ Nurkibtiyah

1. SDN 02 Sungai Duri
2. MTs Ushuluddin Sungai Duri
3. SMU TAQ Al-Asy’ariyah Kalibeber Wonosobo

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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SERTIFIKAT

Nomor : UIN/{/Pan/PP.00.9/30/11/05

Panitia  Pelaksana Praktikum Dakwah Mahasiswa  Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga menyatakary .

Nama
NIM
Fakultas
Jurusan

: Ahmad Sihabuddin

: 01230756

: Dakwah

: Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

telah melaksanakan Praktikum Dakwah
di Rumah Singgah Diponegoro

pada tanggal 4 Oktober s.d. 4 Nopember 2004

di bawah Dosen Pembimbing Lapangan

Arif Maftuhin, M.Ag./Drs. Moh. Abu Suhud, M.Pd.,

dengan hasil B+.

Demikian sertifikat ini diberikan dengan harapan dapat dimanfaatkan
sebagaimana mestinya.

Mengetahui

eduia Jurusan PMI

Yogyakarta, 17 Februari 2005

Panitia Pelaksana
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PIAGAM PENGHARGAAN
NO. UIN.02/LPM/PP.06/ 3682 /2005

aga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
rerikan penghargaan kepada:

Nama - AHMAD SIHABUDDIN
Tempat dan Tanggal Lahir : Sambas, 26 Februari 1983
Fakultas ' . Dakwah

Nomor Induk Mahasiswa : 01230756

2lah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program
Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Semester Pendek
Akademik 2004/2005 (Angkatan ke-55), dari tanggal 9 Juli s.d. 6 September

l okasi/Desa - Umbulmartani 4
Kecamatan - Ngemplak

Kabupaten - Sleman

Jropinsi - Daerah Istimewa Yogyakarta

kelak menjadi sarjana yang Kompeten, profesional, kredibel, generalis
aan populis.
Yogyakarta, 10 September 2005
Kepala,
SO,

Drs. Zainal Abidin 4
NIP. 150091626
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Menibaca Surat

Mraigingat

Diijinkankepada

Nama
AlamatInstansi
Judu!

Lokasi
Waktunya

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomear - 070 /1210

Dekan Fak, Dakwnh-IIN"SLIKA" Yk No CUIN/Z/MDATL.01/149/2007
Tanggal : 29-01-2007 Perihat : ljin Penelitian

1. ieputusan Menlent Dalam Negeri No. b1 lahun 1983 tentang Pedoman
Panyalanggarnnn Nelaksanaan Fenclilion dan Pengambanian dy Ling kg an
Departemen Datam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38/12 /2004 tentang
Pemberianizin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

AHMAD SIHABUDDIN No. MHSW : 01230756
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PADA SANTRI PONDOK PESANTREN

NURUL UMMAH KOTAGEDE YOGYAKARTA

Kota Yoyakarta
Mulaitanggal 27-02-2007 sid  27-05-2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan itmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di alas.
Tembusan Kepada Yth. Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta _ Pada tanggal . 27-02-2007

{ Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta ¢.q Ka. Dinas Perizinan, A.n. GUBERNUR

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY;
4. Dekan Fak. Dakwah-UIN"SUKA" Yk;

5. Yang Bersangkutan.
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Website : www.nurulummah.com

Lampiran SK Nomor : 03 / SK / PGS-PPNU / IX / 2006
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: Abdul Karim Musthofa, S.H.I*

Hugeng Satya Darma, SH
Staf Kesektetariatan Bidang Keuangan :
Muhammad Isrohuddin, S.Pd.I*
Ali Igbal
Staf Kesekretariatan Bidang Kerumahtanggaan:
Luluk Junaidi*
Aan Musthofa
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Muhammad Munaji, SS

UNIT-UNIT KEGIATAN
1, Taman Pendidikan Al-Quran Nurul Uminah (TPQNU)
Kepala " : Ahmad Mubatok, S.Th.I
Wakil Kepala : Ahmad Muzayyin
2. Madrasah Diniyah Nurul Ummah (MDNU)
Kepala Madrasah : Muhaimin
Sekretaris : Zamroni, S.H.I
Bendahara : Wahid Nur Hasyim, S.H.I
Kurkulum dan KBM : Muhammad Hasan, S.Fil.I*
Zaenal Abidin
Teguh Utomo

Muhammad Muntaha, S.S
Saefullah.
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drasah Tsanawiyah Nurul Ummah (MTsNU)

sala Madrasah : Ali Muhdi, S.Pd.]

kil Kepala Bagian Kurikulum dan Pengajaran : Sigit Purnama, S.Pd.1
kil Kepala Bagian Fesiswaan : Sigit Purnama, S.Pd.1
kil Kepala Bagian Sarana dan Prasarana , : Khotruddin, 8§

kil Kepala Bagian Humas : Khotruddin, 88

»ala Tata Usaha : Mohammad Lukman,S.FLI

drasah Aliyah Nurul Ummah (MANU)

Dala Madrasah : Syamsul Anam, S.Ag.
Wakil Kepala Bagian KKurikulum dan Pengajaran : Ahmad Baehagi, M.Ag.
Wakil Kepala Bagian Kesiswaan : Abdul Basith Rustami, S.Ag
Wakil Kepala Bagian Sarana dan Prasarana : Not Cholis, S.Ag,.
Wakil Kepala Bagian Humas : S. Ahmad Syarif
Kepala Tata Usaha : Ahmad Zaki

5. Lembaga Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Direktur : M. Arifianto
Wakil Direktur : Rahmat Purwanto, S.IH.1
6. Balai Pengobatan (BP) Al-Muhajirin
Direktur : Agus Sumanto, S.S
Wakil Direktur : Muhammad Ghufron
Sekretaris : Mahfudzi
7. Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP)
Direktur : Abdul I<holiq
Wakil Direktur : Ahmad Munir
Divisi Bidang Legal dan Sckretariat * : Ahmad Farid Zunaidi
Divisi Bidang Operasional : Amrullah. S.Kom
Divisi Bidang Administrasi Umum & SDM " : Alfan Rosyidi, A.Md
Divisi Bidang Keuangan : M. Shobti Mubarok
Divisi Bidang Litbang : Nanang Syamsul Rijal, S.H.I
8. Unit Asrama Mahasiswa dan Takhashshush
Ketua : Abdul Ghani, S.S
Wakil Ketua : Fathan Anis
Sekretaris : M. Mushoddiq
Bendahara : Idrus Sugianto
Kerumahtanggaan;
Humas dan Ubudiyah : Kholilulloh, S.PPd.I*

T77at Mithammad
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PROGRAM KERJA & ANGGARAN

g. Penadaan Ma ells Malyah Desbin

Bgs | BR: Sotap MinggURsR )

Setiap minggu

BB Ramadnhant 5[

LP2M (1427-1428 H)
NO PROGRAM KERJA Il WAKTU | BIAYA
1 |Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Bina { Desbin)

a. Pengiriman Ustadz/ ah Madin Setiap Minggu | Rp 4,000,000.00
b. Pengiriman Da‘i Majelis Ta'lim Setiap Minggu Rp 3,200,000.00
c. penyusunan Kurikulum Madin Awal TA Rp 50,000.00
d. Pembuatan Modul Semester Gasal Awal Semester | | Rp 200,000.00
e. Pembuatan Modul semester Genap Awal Semester I | Rp 200,000.00
f. Evaluasi siswal/ Santri Madin Tiap Semester Rp 300,000.00

Tiap Selapanan 2,000,000.00

£2:000,000.00"

400,000.00

" Jumlah

13,150,000.00

2 [[Kagiatan Pangambangan Masyarakat dan Lembaga .
ningiDal ; |28 blilanSeKali B4 :
b. Tralning Ustadz/ ah Desbin “Ranadhan Rp £00,100.00
. Traluliy MC Dusbin Usliap Gemester | Itp
d. Pelatihan Tutor Rawat Jenazah Ramadhan Rp 100,000.00
w. Trahihiy RIolhDaly Juri'sl Desbin Usliap Uemastar | 1ip
f. Penerbitan Buletin Lentera Setiap Bulan Rp 500,000.00
g. Pengembangan Unit Usaha Lembaga Awal Tahun Rp 500,000.00
h. Semaan al-Quran pengelola Dwi Bulan Rp -
Jumlah Rp 1,800,000.00
-3 liKesekretariatan
a. Pengadaaan Rapat Lembaga
1. Rapat Pleno Setiap Semester | Rp 100,000.00
2. Rapat Bidang Sotiop Bulan Rp 200,000.00
b. Akomodasi dan Subsisdi
1. Posko Desbin Akhir Tahun Rp 1,000,000.00
2. Kepanitiaan Kondisional Rp 250,000.00
¢. Administrasi
1. Pengaturan Surat Kondisional
2. Punuitiban Arslp Huidisivnal
3. Inventanisir barang Desember 2006

4 PembuatanBuku kerja

Nopember 2006

RpHadie:1 00,000,00"

50,000.00

Julah Rp  2,000,000.00
Jumlah Keseluruhan Rp  16,950,000.00

Pemasukan
1 [cDP Rp 200,000 Rp  2,400,000.00
2 {SD-SD Rp 80,000 Rp 960,000.00
3 |LKiS Rp 80,000 Rp 960,000.00
4 |MD Maguwo Rp 60,000 Rp 720,000.00
Jumiah Rp _ 5,040,000.00

TOTAL

lipemasukan Rp___ 5,040,000.00
[Pengeluaran Rp _ 16,950,000.00
Defisit Rp (11,910,000.00)
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